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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini fgitang pengaruh
model pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Divisions
(STAD) terhadap hasil belajar siswa, maka metodeyydigunakan adalah
metode eksperimen.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode eksperiatiatah cara penyajian
bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaayadenengalami untuk
membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipoiesig dipelajari (Sagala,
2006).

Bentuk penelitian ini berupa adanyme test dan post test terhadap
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk negslgui hasil belajar
siswa. Kelompok eksperimen menggunakan model pegabeh kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran kooperatif tip@wdigs

Metode Eksperimen yang digunakan dalam penelitiamdalah desain
randomized control group pretest-postest design (P.Panggabean 1996: 33).

Desain tersebut digambarkan sebagai berikut:



“Randomized Control Group Pre-test dan Post-tes”

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
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Kelompok Pretest Treatment Post test
Eksperimen T X Ty
Kontrol Ty Y T2
Keterangan :

T, : nilai pretest (tes awal)

T, : nilai postest (tes akhir)

X . perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengaenerapkan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD

Y : perlakuan terhadap kelompok eksperimen demgamerapkan metode

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

B. Subjek Eksperimen

Subjek penelitian merupakan komponen penting yagunakan sebagai
sumber data dalam suatu penelitian. Subjek dalameligan ini yaitu siswa
SMA Laboratorium Percontohan UPI kelas XI IPS1 dai IPS3. Dimana
kelas Xl IPS1 dengan jumlah siswa 34 orang sebkgjas eksperimen dan
kelas XI IPS3 dengan jumlah siswa 35 orang sebiaas kontrol.

Adapun alasan dari pemilihan kelas ini berdasarkada beberapa
pertimbangan yaitu:

1. Guru geografi yang mengajar dikedua kelas terssdmug.
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2. Siswa belum pernah belajar dengan menggunakan npasebelajaran
kooperatif tipe STAD dan Jigsaw.

3. Rata-rata nilai siswa relatif sama yaitu pada keksperimen 62 dan kelas
kontrol 61.

4. Siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan adekolah (65)
dikelas eksperimen 52% dan dikelas kontrol 51%.

5. Siswa belum mendapatkan materi pelajaran lingkuihggurp.

6. Nilai tertinggi pada kelas ekseperimen 74 dan kietentrol 71.

7. Nilai terendah pada kelas eksperimen 49 dan kelasd 48.

C. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan terdapatrdacam variabel,
yaitu variabel bebas (variabel berpengaruh) dambelterikat.

Variabel bebas (x) adalah variabel yang menunjudéanya gejala atau
peristiwva sehingga diketahui pengaruhnya terhadapabel terikat. Yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adamabdel pembelajaran
koopertaif tipe STAD pada kelompok eksperimen dasdeh pembelajaran
koopertaif tipe Jigsaw pada kelompok kontrol.

Variabel terikat (y) adalah hasil yang terjadi kexerariabel bebas, dalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikat (ypéah hasil belajar siswa.
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/ Variabel bebas (x) : \
Variabel terikat

Model pembelajaran kooperatif tipg
> W

STAD
Hasil belajar
Model pembelajaran kooperatif tipg J

kJigsaw J

Gambar : 3.1 Variabel Pendlitian

D. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Pada Kelompok Eksperimen
1. Tahap Penyajian Materi
Pada tahap ini guru memulai dengan menyampaikamdata
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Tujuanpgdau untuk
memotivasi siswa tentang materi yang akan disampaikenyajian
materi, terutama dalam pengajaran yang bersifatritiseo guru
menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah, rénganya antara
30-45 menit sesuai dengan kekompleksan materi glag dibahas.
2. Tahap Kerja Kelompok
Pada tahap kerja kelompok ini terdapat beberapaptatiantaranya
adalah sebagai berikut:
a. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada tiapedds.
b. Seluruh siswa dalam kelompok berbagi dalam merkgerjtugas dan

selanjutnya saling memberi informasi satu sama lain
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c. Setiap anggota saling bekerja sama dalam memecabk#soal yang
belum dipahami oleh rekannya.

d. Apabila salah satu rekannya ada yang belum memalmaahkia rekan
dalam kelompoknya itu bertanggung jawab untuk masi@&nnya.

e. Setiap anggota mengerjakan tugasnya masing-magamgsalah satu
tugas anggota kelompoknya diberikan kepada gurukupénilaian
kelompok.

f. Selama dalam kegiatan kelompok, guru bertindakgaelasilitator

g. Setiap pekerjaan tugas, anggota kelompok harus rdbenar
memahami materi tersebut, karena akan menentukankskompok
melalui tes individu.

h. Dalam melaksanakan tugas individu, siswa tidakrégr@ankan untuk
bekerja sama. Hasil tes individu ini akan dijumiahkintuk nilai skor
kelompok.

3. Tahap Tes Individu
Pada tahap ini guru memberikan tes individu bekups setiap akhir
dari kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untukengetahui
keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran
4. Tahap Perhitungan Skor
Gagasan dalam tahap ini adalah memberikan kesempatiap siswa
untuk meraih prestasi maksimal dan agar siswa daggddkukan yang

terbaik bagi dirinya berdasarkan prestasi sebelanfsior awal).
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5. Tahap Penghargaan Kelompok
Setelah memberikan test dan memberikan skor perkegan
individu maka dilakukan perhitungan skor kelompdlaldikan dengan
cara menunjuk masing-masing sumbangan skor indigitlygota dalam
kelompok dan haislnya dibagi dengan jumlah anggetampok tersebut,
sehingga didapat skor rata-rata kelompok.
Dalam penghargaan terhadap prestasi kelompok trdagingkat
penghargaan sebagi berikut: kelompok dengan skafrata 15 sebagai
good team, kelompok dengan skor rata-rata 20 sebaga&at team,

kelompok dengan skor rata-rata 25 sebager team.

E. Langkah-langkah Penggunaan Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Pada Kelompok Kontrol
1. Tahap Pendahuluan
Pembelajaran dimulai dengan guru memotivasi sismtakubelajar
dengan meminta siswa menceritakan pengalamannyari-betni yang
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. iBdlai, guru juga
berusaha mengaitkan materi yang akan dipelajarigaten materi
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengkatifkskemata (latar
belakang pengalaman) siswa agar bahan pelajaragjadgnégbih bermakna
dan siswa lebih siap menghadapi bahan pelajarag Vanu kegiatan

pembelajaran diawali dengare test.
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2. Tahap Penyajian Materi
Dalam tahap ini, guru menginformasikan materi et yang akan
dipelajari dengan metode tanya jawab. Sebelumnya guenyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh sisveanfiitnya guru
membagi materi pelajaran menjadi tiga bagian yaihgngkapi LKS.
Berbeda dengan penyampaian materi seperti biatan dgembelajaran
kooperatif tipe jigsaw hanya menyangkut pokok-pokoiateri dan
penjelasan teknis tentang pembelajaran yang akakuan.
3. Tahap Pembentukan Kelompok
Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikenaljelnis kelompok,
yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok &ssanggotakan 4-6
orang siswa yang memperoleh bagian materi yang edarbeda.
Sedangkan kelompok ahli yang terdiri dari siswagyaremperoleh bagian
yang sama untuk mempelajari bagian tersebut bersama.
Pembentukan kelompok itu sendiri dilakukan secasterbgen dengan
pertimbangan jenis kelamin dan kemampuan akademik.
4. Tahap Kerja dan Pembentukan Kelompok
Setelah siswa berkumpul pada kelompok asal, gurojataskan
ketiga bagian materi pelajaran yang dimaksud paéabgntukan
kelompok tersebut. Kemudian guru membagikan LKSakepsiswa sesuai
dengan bagiannya masing-masing pada kelompok Sslkanjutnya siswa
diberi waktu untuk mempelajari keseluruhan bagiaangy menjadi

tanggung jawabnya. Langkah selanjutnya guru memkéglompok ahli
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dengan cara setiap kelompok asal yang memperolgiarbgang sama
berkumpul dalam satu kelompok untuk berdiskusi damngisi jawaban
pertanyaan pada LKS. Setelah selesai, siswa pddapek ahli kembali
ke kelompok asal dan menjelaskan secara bergak@épada anggota
kelompoknya tentang hasil diskusinya dengan keldnaindi.
. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilaksanakaost test dengan tujuan untuk mengukur
aspek kognitif siswa. Penilaiannya ada dua jer@guypenilaian individual
dan penilaian untuk kelompok. Penilaian individdigleroleh dari rata-rata
skor pre test danpost test, sedangakan penilaian kelompok diperoleh dari
selisih skompretest danpost test (gain) masing-masing anggota kelompok.
Jika terdapatgain yang negatif, maka sumbangan anggota kelompok
tersebut untuk kelompok adalah nol.
. Tahap Penghargaan Kelompok

Setelah penilaian setiap kelompok dibuat, maka rkptik asal
tersebut diurutkan dari kelompok dengan nilai skdoesar sampai dengan
kelompok dengan skor terkecil. Selanjutnya tigaingiat terats diberi
penghargaan oleh guru. Bentuk penghargaan beruplagoen gelasuper
team, great team, dan good team. Selain itu juga, guru juga memberi
ucapan selamat kepada kelompok tersebut denganantujuntuk
memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasarbangat dan giat

dalam belajar guna memperoleh hasil yang terbaik.



45

F. Instrumen Penelitan
Suatu instrumen dalam suatu kegiatan penelitiagatgoenting, karena
dengan instrumen data yang diperlukan dapat digerdirikunto (2002: 136 )
mengemukakan pengertian instrumen penelitian sebagaut:
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaafelyia mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiaradalah sebagai
berikut:
1. Tes
Instrumen ini digunakan untuk melihat hasil belag@mwa yaitu berupa tes
tertulis berbentuk pilihan ganda. Tes ini di susendasarkan indikator,
standar kompetensi, dan kompetensi dasar pada pe&gmran geografi
SMA kelas XI semester dua pada materi lingkungdnghi
2. Observasi
Metode ini dilakukan untuk mengamati secara langsianthadap objek
penelitian yaitu guru dan siswa dterhadap kesesysaencanaan antara
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang menggunaiodel
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw.
3. Lembar Kerja Siswa

Instrumen ini digunakan dalam model pembelajarapkaatif tipe STAD

dan Jigsaveebagai bentuk pengerjaan tugas bagi siswa.
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G. Uji Coba Instrumen Pendlitian
Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mengu atau
mengetahui instrumen yang akan digunakan apakah t®emenuhi syarat
serta layak digunakan sebagai alat pengambilan ataia belum. Uji coba
instrumen dilakukan terhadap kelas XI IPS 1 SMAtKar Siliwangi 2. Data
yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diasialuntuk mengetahui valid

atau tidaknya soal tersebut.

H.AnalisisButir Soal Tes Objektif
1. Menguji Validitas Butir Soal
Keberhasilan mengungkapkan hasil dan proses bekipra
sebagaimana adanya (objektivitas hasil penilaia@argat bergantung
pada kualitas alat penilaiannya di samping pada pataksanaannya.
Suatu tes dikatakan valid jika alat tersebut bédyegrar cocok untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Mutakin, A8128). Pengujian
validitas butir soal diukur dengan menggunakan mukarelasiproduct
moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearsonu®R

korelasiproduct moment dengan angka kasar adalah sebagai berikut:

_ N> XY (> X)(XY) (Arikunto,2008:72)
AN X (ZH TV (2x) ]

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan abel y

N = jumlah siswa
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x = skor tiap butir untuk setiap siswa

y = skor total tiap siswa

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu butal,smaka nilai
Iy atau nilairpwung dibandingkan dengan nilatape. Nilai rape. Untuk
jumlah siswa uji coba 34 dengan tingkat keperca@gidn adalah 0,339.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, diperdhasil dari 10
soal yang diujicobakan. Hasilnya seperti yang hatlipada tabel 3.2

berikut. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lanaupi3.10.

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal
No Soal ky Ket

1 0,312 Valid
2 0,445 Valid
3 0,341 Valid
4 0,560 Valid
5 0,428 Valid
6 0,560 Valid
7 0,383 Valid
8 0,614 Valid
9 0,310 Valid
10 0,614 Valid

Sumber : Hasil Penélitian, 2009
2. ReliabelitasTes
Reliabelitas alat penilaian adalah ketepatan ateajegan alat

tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artiny@panpun alat
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penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasify relatif sama
(Sudjana, 2008:16).
Untuk mencari reliabelitas dengan menggunakan reebethh dua

(pembelahan awal-akhir). Rumus yang digunakan hdatamus

Spearman-Brown sebagai berikut:

2r
ril= ~ N (Arikunto)@3:93)
1+r
)
Keterangan:

ri1 = koefisien reliabelitas yang sudah disesuaikan
I 112 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.3
Klasifikas Nilai Reliabelitas

Nilai ri1 Keterangan

0,000 - 0,200 Sangat rendah

0,201 -0,400 Rendah
0,401 -0, 600 Cukup
0,601 -0, 800 Tinggi

0,801 - 1,000 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2008:9)
Dari hasil analisis, didapatkan koefisien reliataaliinstrumen ini
adalah sebesar 0,51. Berdasarkar klasifikasi iditals, instrumen tersebut

mempunyai tingkat reliabelitas yang cukup. Artingatrumen ini layak
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untuk dijadikan instrumen penelitian. Untuk perhgan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 3.11.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dapat dilihat dari kesanggupan Rémampuan
siswa dalam menjawab soal-soal tersebut, namun yatigg penting
dalam melakukan analisis tingkat kesukaran soalabhdaenentukan
proporsi dari kriteria soal yang termasuk mudabasg dan sukar.

Soal yang baik adalah apabila soal tersebut dagrajash mudah di
jawab oleh siswa, namun apabila siswa tidak dagajamwab soal tersebut
maka soal tersebut dianggap sukar oleh siswa.

Bilangan yang menunjukkan kesukaran dan mudahngtu ssoal
disebut indeks kesukaranlifficulty index). Besarnya indeks kesukaran
antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaramenunjukkan taraf
kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran Opimukkan bahwa
soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 m@ukkan bahwa soalnya
terlalu mudah.

Di dalam evaluasi, indeks kesukaran diberi simbsingkatan dari

“proporsi”. Rumus mencari P adalah:

p=b (Arikunto, 2008:208)
JS
Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
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JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabe 3.4
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran Keterangan
0,00 -0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2008: 210)
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 10 butir seeddpat 6 butir
soal yang mudah, 2 butir soal tergolong sedang, 2&mtir soal yang

tergolong sukar. Untuk lebih jelasnya, dapat dilipada lampiran 3.12.

. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2008:211) daya pembeda adalah dmpuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang ip@etkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh ( berkemampuastaien

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda digabeks

diskriminasi, disingkat D. Rumus mencari D adalah:

D :% —% =P, -R (Arikunto, 2008:213
A B

Keterangan:
J =jumlah peserta tes
Ja = banyak peserta kelompok atas

Js = banyak peserta kelompok bawah
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Ba = banyak peserta kelompok atas yang menjawab sogkah benar
Bs = banyak peserta kelompok bawah yang menjawaldsoglan benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabderejan benar

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabdsmgan benar

Tabel 3.5
Klasifikass Daya Pembeda
Nilai D Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2008: 218)
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 10 butir seedapat 3 butir
soal yang mempunyai daya pembeda yang baik sékdlytir soal daya
pembedanya baik, dan 2 butir soal daya pembedauiyapc Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3.13.

I. Teknik Aanalisis Data
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian, ntedayang dilakukan
adalah melakukan suatu analisis data yang bertujuamk menjawab
hipotesis. Teknik analisis data dalam penelitianmenggunakan statistik.

Data hasil penelitian terdiri dari:
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1. Penskoran

Penskoran untuk tes bentuk pilihan ganda adalahgagen
menggunakan metodeghts only, yaitu jawaban yang benar diberi skor
satu dan jawaban salah atau butir soal yang tigaiab diberi skor nol.
Skor tiap siswa ditentukan dengan menghitung jujdalaban yang benar
dengan menggunakan rumus:

S=YR
Keterangan:
S = skor siswa

R = jawaban siswa yang benar

2. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui dg#ang berasal
dari skorpre test dan post test berdistribusi normal atau tidak. Adapun

rumus yang digunakan adalah Chi Kuadrat :

X2 = > ( fo— th)?
- fh (Sugiyono, 20a3)

Keterangan :
fo = frekuensi yang diobservasi

fh = frekuensi yang di harapkan
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3. Uji Homogenitas
Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan beiaisir normal,
maka selanjutnya dicari nilai homogenitasnya demganggunakan uji F.

2

Fhitung = :zi (Sudjana, 2005: 250)

Keterangan :
Fhitung= nilai yang di cari
S$b = varians terbesar

S’k =varians terkecil

4. Uji Hipotesis
Setelah data terdistribusi normal dan homogen, miakakah

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengarus:

t - )_(1_)_(2

\/g +iz (Sudjana, 2005:239)
M N2

Keterangan :

t = nilai t yang dihitung

X1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen

X2 = nilai rata-rata kelompok kontrol

S = simpangan baku sampel kelompok eksperimen

S = simpangan baku sampel kelompok kontrol

n, = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
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Ny = jumlah anggota sampel kelompok kontrol

5. AnalisisData Hasil TesAwal (Pre Tes}
a. Menguji normalitas data hagire test menggunakarsofftware SPSS
13.0 for windows (Test of Normality).
b. Menguji homogenitas data hapile test menggunakasofftware SPSS
13.0 for windows (Uji Levene Test).
c. Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) dhatsil pre test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakéftware

SPSS 13.0 for windows (Independent Samplet Test).

6. Analisis Data Hasil Tes Akhir (Post Test
a. Menguji normalitas data hagibst test menggunakasofftware SPSS
13.0 for windows (Test of Normality).
b. Menguji homogenitas data hagibst test menggunakarsofftware
SPSS 13.0 for windows(Uji Levene Test) .
c. Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) thaisil post test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengganakfftware

SPSS 13.0 for windows (Independent Samplet Test).

7. Analisi Data Pre-Postk elompok Eksperimen
Menguji perbandingan hasil belajar siswa antaral lpre dan post

pada kelompok eksperimen dengan model pembelajepaperatif tipe
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Sudent Teams Achievement Divisions menggunakarsofftware SPSS 13.0

for windows (Paired Samplet Test).

8. Analisis Data Pre-PostK elompok Kontrol
Menguji perbandingan antara hagite dan post pada kelompok
kontrol dengan model pembelajaran kooperatif tigsalv menggunakan

sofftware SPSS 13.0 for windows (Paired Samplet Test).

9. AnalisisHasil Belgjar Siswa
Untuk menghitung hasil belajar siswa dengan mengigamrumus :

Hasil belajar siswa Post test + (tugas + persentasi)
2

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisia basil belajar

adalah sebagai berikut:

a. Menguji normalitas data hasil hasil belajmenggunakarsofftware
PSS 13.0 for windows( Test of Normality).

b. Menguji homogenitas data hasil hasil belajagnggunakarsofftware
SPSS13.0 for windows (‘Uji Levene Test).

c. Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) Hatal hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengganakfftware

SPSS 13.0 for windows (Independent Samplet Test).
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Jika data tidak homogen, maka menguji kesamaanrei@danya
menggunakan uji-t. Akan tetapi jika data tidak leritbusi normal, maka
homogenitas tidak perlu diperiksa dan uji kesamdzan rerata dilakukan
dengan ujinon-parametrik. Dalam peneltian ini digunakan ufann-
Whitney U, dengan kriteria untuk ufann-Whitney U ini adalah:

a. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar atau sagemgan 0,05, maka
hasil belajar siswa kelompok eksperimen sama dehgail belajar
kelompok kontrol.

b. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,08naka hasil belajar
siswa kelompok eksperimen tidak sama dengan hasigjadn

kelompok kontrol.

J. Parameter Peniliaian Tugas dan Persentasi

Tabel 3.7
Instrumen Penilaian Tugas Kelompok

Rubrik Penilaian Tugas Kelompok
No Skor
Aspek Yang Dinilai

1 Ketepatan Waktu

2 Kejelasan Tulisan
3 Kelengkapan Jawaban
4 Ketepatan Jawaban

Jumlah Skor




Keterangan Aspek Penilaian :

Ketepatan Waktu 10
Kejelasan Tulisan 15
Kelengkapan Jawaban 25
Ketepatan Jawaban 50
Jumlah Skor Maks 100

Tabel 3.8

I nstrumen Penilaian Persentasi Kelompok

Rubrik Penilaian Persentasi Kelompok
No Skor
Aspek Yang Dinilai

1 Ketepatan Waktu

2 Kejelasan Mempersentasikan

3 Kelengkapan dan ketapatan Jawaban

4 Kerapihan kerja kelompok

Jumlah Skor

Keterangan Aspek Penilaian :

Ketepatan Waktu 10
Kejelasan mempersentasikan 30
Kelengkapan Jawaban dan Ketepatan Jawaban 50
Kerapihan kerja kelompok 10

Jumlah Skor Maks 100
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